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A. Definisi dan Karakteristik Anak Jalanan 

Fenomena anak jalanan merupakan realitas sosial yang 

sudah lama menjadi perhatian di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Di tengah hiruk pikuk kota, anak-

anak ini menjadi bagian dari wajah kehidupan jalanan 

yang penuh tantangan dan ketidakpastian. Sebagian 

besar dari kita mungkin pernah melihat mereka: anak-

anak kecil yang membawa gitar kecil untuk mengamen, 

menjual tisu di lampu merah, atau bahkan hanya duduk 

di sudut trotoar sambil menatap kosong. Tetapi, 

siapakah sebenarnya yang disebut sebagai anak 

jalanan? 

Anak jalanan adalah anak-anak yang 

menghabiskan sebagian besar waktu mereka di jalanan, 

baik untuk mencari nafkah, bermain, atau bahkan tinggal 

di sana sepenuhnya tanpa pengawasan memadai dari 

orang dewasa yang bertanggung jawab. Secara umum, 

mereka tidak memiliki dukungan keluarga yang cukup 

atau tempat tinggal yang layak untuk menjalani 

kehidupan seperti anak-anak pada umumnya. Kehidupan 

mereka tidak hanya terbatas pada ruang fisik jalanan, 

tetapi juga mencerminkan keterputusan dari akses 

terhadap pendidikan, kesehatan, dan perlindungan 

sosial. 

Namun, definisi anak jalanan tidak sesederhana 

sekadar "anak yang hidup di jalan." Ada banyak lapisan 

yang perlu dipahami. Misalnya, ada anak-anak yang 

masih memiliki rumah dan keluarga, tetapi karena 

tekanan ekonomi, mereka lebih banyak menghabiskan 

waktu di jalanan untuk bekerja. Di sisi lain, ada juga 

anak-anak yang benar-benar tinggal di jalanan tanpa 
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tempat berlindung. Keduanya memiliki kesamaan: 

mereka adalah kelompok yang rentan, mudah 

dieksploitasi, dan sering kali diabaikan oleh sistem 

sosial. 

Karakteristik anak jalanan mencerminkan 

berbagai aspek kehidupan mereka yang penuh dengan 

perjuangan. Untuk memahami lebih jauh, mari kita lihat 

karakteristik utama anak jalanan berikut ini: 

1. Kehidupan di Jalanan 

Kehidupan di jalanan adalah ciri paling mencolok 

dari anak-anak ini. Jalanan menjadi "rumah" mereka, 

baik secara fisik maupun emosional. Sebagian dari 

mereka benar-benar tinggal di jalanan, tidur di 

bawah jembatan, emperan toko, atau bahkan di 

gerobak. Sementara yang lain mungkin memiliki 

tempat tinggal, tetapi menghabiskan sebagian 

besar waktunya di jalan untuk bekerja atau mencari 

nafkah. 

Kehidupan seperti ini membawa risiko besar 

bagi kesehatan dan keselamatan mereka. Misalnya, 

anak-anak yang tidur di luar ruangan rentan terkena 

penyakit seperti flu, infeksi kulit, hingga gangguan 

pernapasan akibat polusi udara. Cuaca ekstrem, 

baik hujan deras maupun panas terik, menjadi 

bagian dari kehidupan mereka sehari-hari. Selain 

itu, anak-anak jalanan sering kali menjadi sasaran 

kekerasan, baik dari sesama anak jalanan, orang 

dewasa yang tidak bertanggung jawab, maupun 

petugas penegak hukum yang melihat mereka 

sebagai "pengganggu ketertiban umum." 
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Ketiadaan pengawasan dari orang dewasa 

yang bertanggung jawab juga membuat mereka 

kehilangan rasa aman. Anak-anak ini harus belajar 

bertahan hidup sendirian, sering kali sejak usia yang 

sangat muda. Mereka mengembangkan strategi 

bertahan hidup yang mungkin tampak tidak biasa 

bagi kita, seperti membentuk kelompok kecil 

dengan sesama anak jalanan untuk saling 

melindungi. 

2. Keterlibatan dalam Pekerjaan Kasar 

Salah satu alasan utama mengapa anak-anak ini 

berada di jalanan adalah untuk bekerja. Tekanan 

ekonomi keluarga sering kali memaksa mereka 

untuk menjadi tulang punggung keluarga, meskipun 

usia mereka masih sangat muda. Berbagai 

pekerjaan yang mereka lakukan mencerminkan 

kerasnya kehidupan jalanan. 

Misalnya, mengemis adalah pekerjaan yang 

paling umum dilakukan. Anak-anak ini meminta 

belas kasihan dari orang-orang yang lewat, sering 

kali di tempat-tempat ramai seperti pasar, terminal, 

atau lampu lalu lintas. Selain itu, mereka juga 

mengamen dengan alat musik sederhana seperti 

gitar kecil atau alat perkusi buatan sendiri. 

Ada juga yang menjual barang-barang kecil 

seperti tisu, permen, atau mainan murah. Meski 

terlihat sederhana, pekerjaan ini menuntut mereka 

untuk berdiri di tengah keramaian kota selama 

berjam-jam, sering kali tanpa istirahat. Di sisi lain, 

beberapa anak bekerja sebagai pemulung, 

mengumpulkan barang-barang bekas seperti botol 

plastik, kertas, atau logam untuk dijual ke pengepul. 



BAB 1 Pemahaman Sosial tentang Anak Jalanan          23 

Pekerjaan-pekerjaan ini tidak hanya 

melelahkan secara fisik, tetapi juga sering kali 

berbahaya. Misalnya, anak-anak yang bekerja 

sebagai buruh angkut di pasar atau terminal harus 

mengangkat beban yang tidak sesuai dengan 

kapasitas tubuh mereka, berisiko mengalami 

cedera. 

3. Kekurangan Akses terhadap Pendidikan dan 

Kesehatan 

Salah satu dampak terbesar dari kehidupan jalanan 

adalah hilangnya kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan. Sebagian besar anak jalanan putus 

sekolah karena tidak mampu membayar biaya 

pendidikan atau harus bekerja untuk membantu 

keluarga. Ada juga yang tidak pernah mengecap 

pendidikan formal sama sekali karena tidak memiliki 

dokumen resmi seperti akta kelahiran atau kartu 

identitas. 

Kehilangan akses pendidikan berarti mereka 

tidak memiliki bekal keterampilan untuk 

memperbaiki kualitas hidup di masa depan. Tanpa 

pendidikan, anak-anak ini cenderung terjebak 

dalam siklus kemiskinan yang sulit diputus. 

Dari sisi kesehatan, anak-anak jalanan 

menghadapi tantangan yang tidak kalah berat. 

Hidup di lingkungan yang tidak higienis, kurangnya 

akses makanan bergizi, serta minimnya layanan 

kesehatan membuat mereka rentan terhadap 

berbagai penyakit. Ketika mereka jatuh sakit, jarang 

ada fasilitas kesehatan yang terjangkau bagi 

mereka. 
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4. Rentan terhadap Eksploitasi 

Anak-anak jalanan adalah kelompok yang sangat 

rentan terhadap eksploitasi. Mereka sering menjadi 

target orang-orang yang tidak bertanggung jawab, 

mulai dari eksploitasi tenaga kerja hingga 

perdagangan manusia. Anak-anak ini bisa dipaksa 

bekerja dalam kondisi tidak manusiawi, menjadi 

pengemis atas perintah pihak tertentu, atau bahkan 

dilibatkan dalam jaringan kriminal seperti pencurian 

atau penjualan narkoba. 

Tidak jarang, mereka juga menjadi korban 

kekerasan seksual. Trauma akibat eksploitasi ini 

meninggalkan dampak jangka panjang pada kondisi 

psikologis mereka, membuat mereka semakin sulit 

untuk keluar dari lingkaran kemiskinan dan 

kekerasan. 

5. Kondisi Psikososial yang Rentan 

Hidup di jalanan tidak hanya berdampak pada fisik, 

tetapi juga pada kondisi mental dan emosional 

anak-anak. Mereka sering kali menghadapi stigma 

dari masyarakat yang melihat mereka sebagai "anak 

nakal" atau "pengganggu." Diskriminasi ini 

membuat mereka merasa tidak dihargai dan 

terisolasi dari masyarakat. 

Banyak anak jalanan yang mengalami trauma 

akibat kekerasan, baik fisik, verbal, maupun seksual. 

Tanpa dukungan psikososial yang memadai, mereka 

tumbuh dengan rasa tidak percaya kepada orang 

lain, bahkan kepada diri mereka sendiri. Kondisi ini 

membuat mereka lebih rentan terhadap depresi, 

kecemasan, dan gangguan mental lainnya. 
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Pekerjaan yang Sering Dilakukan Anak Jalanan 

Untuk bertahan hidup, anak-anak jalanan melakukan 

berbagai pekerjaan informal. Beberapa jenis pekerjaan 

yang sering dilakukan meliputi: 

1) Mengemis: Mereka meminta-minta di tempat umum 

dengan harapan mendapatkan uang atau makanan. 

2) Mengamen: Bermain musik atau bernyanyi di 

angkutan umum atau tempat ramai lainnya. 

3) Menjual Barang Kecil: Tisu, permen, atau mainan 

kecil sering kali menjadi barang dagangan mereka. 

4) Pemulung: Mengumpulkan barang bekas untuk 

dijual kembali. 

5) Buruh Tidak Tetap: Bekerja sebagai buruh angkut, 

pembersih kaca mobil, atau membantu di pasar. 

Setiap pekerjaan ini menunjukkan perjuangan 

mereka untuk bertahan hidup di tengah keterbatasan. 

Namun, di balik pekerjaan ini, ada cerita tentang sistem 

sosial yang belum memberikan solusi atas akar 

permasalahan mereka. 

 

B. Akar Masalah dan Faktor Penyebab Fenomena Anak 

Jalanan di Indonesia 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi besar, 

menghadapi berbagai tantangan sosial, salah satunya 

adalah fenomena anak jalanan. Anak-anak yang 

seharusnya menikmati masa kecil dengan bermain dan 

belajar, justru terjebak dalam kerasnya kehidupan 

jalanan. Kehidupan mereka bukan hanya 

menggambarkan penderitaan, tetapi juga 
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memperlihatkan betapa kompleksnya masalah sosial 

yang melatarbelakanginya. Untuk memahami mengapa 

fenomena ini terjadi, kita perlu melihat akar masalah dan 

faktor-faktor yang menyebabkan anak-anak Indonesia 

berakhir di jalanan. 

1. Kemiskinan sebagai Faktor Utama 

Kemiskinan di Indonesia telah menjadi masalah 

yang diwariskan dari generasi ke generasi. Banyak 

keluarga yang hidup di bawah garis kemiskinan 

terjebak dalam situasi sulit, di mana mereka harus 

berjuang hanya untuk memenuhi kebutuhan pokok. 

Dalam kondisi seperti ini, anak-anak sering kali 

dipaksa untuk mengambil peran yang seharusnya 

tidak mereka pikul. 

Bagi keluarga miskin, pendidikan dan masa 

depan anak-anak mereka sering kali menjadi 

prioritas kedua setelah kebutuhan dasar seperti 

makanan dan tempat tinggal. Bayangkan seorang 

anak kecil yang belum memahami apa itu dunia 

kerja, tetapi sudah harus turun ke jalan untuk 

membantu orang tuanya. Dengan menyanyi, 

mengemis, atau bahkan hanya menjajakan barang-

barang kecil, mereka mencoba membantu keluarga 

mereka bertahan hidup. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

meskipun tingkat kemiskinan di Indonesia 

cenderung menurun secara bertahap, kesenjangan 

antara kelompok kaya dan miskin masih sangat 

signifikan. Ketimpangan ini menciptakan dua 

realitas yang sangat berbeda di masyarakat. Di satu 

sisi, ada kelompok yang hidup dalam kenyamanan, 
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sementara di sisi lain, ada yang harus berjuang 

keras untuk sekadar makan sehari-hari. 

Anak-anak dari keluarga miskin ini sering kali 

tidak memiliki pilihan. Ketika kebutuhan hidup 

mendesak, mereka menjadi solusi jangka pendek 

bagi keluarganya. Namun, kenyataan ini juga 

merenggut masa kecil mereka, membuat mereka 

kehilangan akses terhadap pendidikan dan 

kesempatan yang dapat membawa mereka keluar 

dari lingkaran kemiskinan. 

2. Ketidakharmonisan Keluarga 

Selain kemiskinan, faktor internal dalam keluarga 

juga menjadi penyebab utama mengapa anak-anak 

memilih jalanan sebagai tempat mereka bertahan 

hidup. Keluarga, yang seharusnya menjadi tempat 

berlindung dan bernaung, sering kali berubah 

menjadi sumber masalah. Anak-anak dari keluarga 

yang tidak harmonis sering kali merasa terisolasi 

dan tidak mendapatkan dukungan emosional yang 

mereka butuhkan. 

Ketidakharmonisan keluarga dapat muncul 

dalam berbagai bentuk, seperti perceraian orang 

tua, konflik yang terus menerus, atau kekerasan 

dalam rumah tangga. Dalam banyak kasus, anak-

anak yang menyaksikan orang tuanya bertengkar 

setiap hari atau bahkan menjadi korban kekerasan 

fisik dan emosional, memilih untuk melarikan diri. 

Jalanan, meskipun penuh dengan risiko, 

menawarkan kebebasan yang tidak mereka rasakan 

di rumah. 

Lebih tragis lagi, ada anak-anak yang menjadi 

korban langsung dari kelalaian orang tua. Misalnya, 
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ketika orang tua mengalami kecanduan narkoba 

atau alkohol, anak-anak sering kali diabaikan atau 

bahkan dieksploitasi untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Dalam situasi ini, anak-anak kehilangan 

figur pelindung dan terpaksa mengandalkan diri 

sendiri di usia yang seharusnya masih dipenuhi 

dengan kasih sayang dan perhatian. 

3. Urbanisasi dan Ketimpangan Sosial 

Proses urbanisasi yang berlangsung cepat di 

Indonesia telah membawa dampak besar pada 

struktur sosial masyarakat. Kota-kota besar seperti 

Jakarta, Surabaya, dan Medan menjadi tujuan utama 

bagi keluarga-keluarga dari pedesaan yang 

berharap menemukan kehidupan yang lebih baik. 

Namun, kenyataan yang mereka temui sering kali 

jauh dari harapan. 

Banyak keluarga yang datang ke kota tanpa 

bekal keterampilan atau pendidikan yang memadai. 

Mereka berharap bisa mendapatkan pekerjaan 

dengan upah yang layak, tetapi sering kali yang 

mereka temui adalah persaingan ketat dan biaya 

hidup yang tinggi. Akibatnya, keluarga-keluarga ini 

terpaksa tinggal di kawasan kumuh dengan fasilitas 

minim. Dalam situasi seperti ini, anak-anak mereka 

sering kali harus membantu mencari nafkah di 

jalanan. 

Kondisi ini menciptakan kesenjangan sosial 

yang mencolok. Di satu sisi, kita melihat gedung-

gedung pencakar langit dan pusat perbelanjaan 

mewah yang melambangkan kemakmuran. Namun, 

di sisi lain, ada kawasan kumuh di mana keluarga-

keluarga miskin berjuang untuk sekadar bertahan 
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hidup. Ketimpangan ini membuat anak-anak dari 

keluarga kurang mampu sulit keluar dari lingkaran 

kemiskinan. 

Anak-anak ini, yang tinggal di lingkungan 

tanpa akses air bersih, pendidikan, atau layanan 

kesehatan yang memadai, sering kali melihat 

jalanan sebagai tempat untuk mencari peluang. 

Mereka mengamen, menjual barang kecil, atau 

bahkan mengemis, dengan harapan dapat 

membantu keluarga mereka. 

4. Eksploitasi dan Tekanan Lingkungan 

Tidak dapat dipungkiri, anak-anak jalanan sering 

kali menjadi korban eksploitasi. Ada sindikat-

sindikat tertentu yang secara sistematis 

memanfaatkan keberadaan anak-anak untuk 

mengemis atau mengamen. Sindikat-sindikat ini 

mengambil keuntungan dari kerja keras anak-anak, 

sementara anak-anak itu sendiri hanya 

mendapatkan sedikit atau bahkan tidak sama sekali 

dari hasil jerih payah mereka. 

Selain eksploitasi oleh sindikat, anak-anak 

jalanan juga dihadapkan pada tekanan dari 

lingkungan mereka. Dalam banyak kasus, mereka 

bergabung dengan komunitas jalanan yang 

memberi mereka rasa kebersamaan dan 

penerimaan. Namun, komunitas ini juga sering kali 

membawa mereka ke dalam dunia kriminal, seperti 

pencurian atau perdagangan narkoba. 

Tekanan dari teman sebaya juga menjadi 

faktor yang memperkuat keberadaan anak-anak di 

jalanan. Mereka merasa diterima dan dihargai di 

komunitas jalanan, sesuatu yang mungkin tidak 
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mereka rasakan di rumah. Namun, kebersamaan ini 

sering kali dibayar dengan mahal, karena anak-anak 

ini terjebak dalam pola hidup yang merugikan. 

5. Dampak Pandemi COVID-19 

Pandemi COVID-19 membawa tantangan tambahan 

yang memperburuk situasi anak jalanan di 

Indonesia. Ketika pandemi melanda, banyak 

keluarga kehilangan sumber penghasilan akibat 

pembatasan aktivitas ekonomi. Anak-anak yang 

sebelumnya mungkin masih memiliki kesempatan 

bersekolah, kini harus turun ke jalan untuk 

membantu keluarga mereka bertahan hidup. 

Penutupan sekolah selama pandemi juga 

menjadi faktor yang memperburuk keadaan. Anak-

anak kehilangan akses ke pendidikan, membuat 

mereka lebih rentan terhadap eksploitasi. Selain itu, 

dengan tidak adanya aktivitas produktif, anak-anak 

lebih sering menghabiskan waktu di jalanan, 

meningkatkan risiko mereka terjebak dalam 

berbagai bentuk bahaya. 

Pandemi juga menunjukkan lemahnya jaring 

pengaman sosial bagi kelompok rentan, termasuk 

anak-anak jalanan. Bantuan yang diberikan sering 

kali tidak merata dan tidak cukup untuk menjawab 

kebutuhan mendesak keluarga-keluarga miskin. 

Akibatnya, banyak anak-anak yang terpaksa 

mengorbankan masa kecil dan pendidikan mereka 

demi membantu keluarga bertahan hidup. 

Mencari Solusi untuk Masa Depan Anak-Anak Jalanan 

Fenomena anak jalanan adalah gambaran kompleks dari 

berbagai masalah sosial yang saling terkait. Dari 
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kemiskinan yang sistemik, konflik dalam keluarga, 

urbanisasi yang tidak terencana, hingga eksploitasi dan 

dampak pandemi, semua faktor ini menciptakan 

lingkaran setan yang sulit diputus. 

Namun, masalah ini bukan tanpa solusi. 

Langkah-langkah yang lebih komprehensif dan 

berkelanjutan diperlukan untuk mengatasi akar masalah 

ini. Pendidikan gratis, pemberdayaan ekonomi keluarga, 

penguatan institusi keluarga, hingga pemberantasan 

sindikat eksploitasi anak adalah beberapa langkah yang 

dapat diambil. 

Lebih dari itu, masyarakat secara keseluruhan 

harus berperan aktif. Anak-anak adalah aset bangsa, dan 

memastikan mereka memiliki masa depan yang cerah 

bukan hanya tugas pemerintah, tetapi tanggung jawab 

bersama. Hanya dengan kolaborasi yang kuat, kita dapat 

memberikan harapan baru bagi anak-anak yang kini 

hidup di jalanan, membuka jalan bagi mereka menuju 

kehidupan yang lebih baik. 
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